KONSEP DESAIN PENATAAN KAWASAN PERMUKIMAN
RT 03/ RW 02, DESA CEMANI, KECAMATAN GROGOL




KONSEP PENANGANAN PERMUKIMAN KUMUH

Konsep penanganan kawasan permukiman kumuh disusun berdasarkan kondisi kekumuhan
yang dihasilkan pada analisis identifikasi kekumuhan. Berdasarkan UU No. 1 Tahun 2011
tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman, pola penanganan permukiman kumuh yang
dapat dilakukan antara lain :

1. Pencegahan
Pola penanganan pencegahan terdiri atas :
e Pengawasan dan pengendalian : Kesesuaian terhadap perizinan, standar teknis dan
pemeriksaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
o Pemberdayaan masyarakat : Pelaksanaan melalui pendampingan dan pelayanan
informasi

2. Peningkatan Kualitas

Pola penanganan peningkatan kualitas terdiri atas :

e Pemugaran : Perbaikan, pembangunan kembali menjadi permukiman layak huni

e Peremajaan : Mewujudkan permukiman yang lebih baik guna melindungi
keselamatan dan keamanan masyarakat sekitar dengan terlebih dahulu
menyediakan tempat tinggal bagi masyarakat

e Permukiman Kembali : Pemindahan masyarakat dari lokasi yang tidak mungkin
dibangun kembali/ tidak sesuai dengan rencana tata ruang dan/ atau rawan bencana
serta menimbulkan bahaya bagi barang ataupun manusia (contoh: penyediaan
Rusunawa)

Berikut konsep penanganan yang diperlukan berdasarkan kondisi kekumuhan :

Permukiman Kembali dan
Peremajaan Pemugaran
No Komponen Kumuh )
Kumuh Berat Kumuh Ringan
Sedang
1 | Bangunan Gedung
o Ketidakteraturan N N
bangunan
o Ketidaksesuaian
persyaratan teknis N N N
bangunan (perbaikan
rumabh)
2 | Jalan Lingkungan \ \ \
3 | Air Minum \ \ \
4 | Drainase Lingkungan \ \ \
5 | Pengelolaan Air Limbah \ \ \
6 | Pengelolaan Persampahan \ \ V
7 | Proteksi Kebakaran \ V
e Peningkatan Kualitas dengan Pemugaran
No Komponen Jenis Kegiatan
1 | Bangunan Gedung a. Rehabilitasi
b. Rekonstruksi
2 | Jalan Lingkungan Perbaikan aspal/paving/cor pada jalan lingkungan
3 | Drainase Lingkungan a. Pengerukan sedimentasi jaringan drainase
b. Perbaikan drainase yang tersumbat




No

Komponen

Jenis Kegiatan

Perbaikan drainase yang rusak karena ambrol,
atau kerusakan akibat bencana.

Air Minum

Perbaikan Sarana/ instalasi non perpipaan air
bersih (dari kebocoran, korosi, jaringan
instalasi terkontaminasi bakteri berbahaya,
kerusakan akibat bencana)

Perbaikan jaringan air minum atau air bersih
perpipaan yang mengalami kerusakan
(kebocoran, korosi, akibat bencana)

Air Limbah

Perbaikan instalasi air limbah setempat yang
mengalami sedimentasi, mampat, atau
kerusakan akibat bencana.

Perbaikan instalasi air limbah terpusat yang
mengalami sedimentasi, mampat atau
kerusakan akibat bencana.

Sampah

Perbaikan sarana persampahan komunal
(TPS) yang mengalami penurunan kualitas
karena pengendapan sampah basah.
Perbaikan sarana persampahan yang
mengalami pencampuran jenis sampabh.

Proteksi Kebakaran

Perbaikan alat pemadam api sederhana yang
mengalami kerusakan karena korosi atau
rusak karena bencana;

Perbaikan hydran air yang mengalami
kerusakan akibat korosi atau bencana.

Peningkatan Kualitas dengan Peremajaan

No

Komponen

Jenis Kegiatan

1

Bangunan Gedung

a. Rehabilitasi dengan perbaikan atau

penambahan terhadap komponen bangunan
agar memenuhi standar konstruksi dan
persyaratan teknis bangunan gedung
Rekonstruksidengan membongkar dan
membangun kembali bangunan atau sarana,
prasarana, dan utilitas umum dengan
penambahan komponen atau fungsi.
Penataan kawasan dengan pengaturan petak
bangunan

Penambahan dan Penyediaan sarana
permukiman (RTH, MCK umum)
Penyediaan hunian sementara untuk
masyarakat terdampak

Jalan Lingkungan

Rehabilitasi jalan untuk peningkatan kapasitas
jalan dengan penambahan lebar, perubahan
material, penambahan bangunan pelengkap
jalan.




No Komponen Jenis Kegiatan
b. Peningkatan struktur jalan.

3 | Drainase Lingkungan a. Peningkatan kualitas unit sistem drainase
b. Penyediaan sistem drainase
c. Penambahan segmen jaringan agar terhubung

dengan sistem drainase kota.

4 | Air Minum Rehabilitasi unit SPAM dengan penambahan
jaringan perpipaan, penyediaan jaringan non
perpipaan, penambahan instalasi pengelolaan air
minum.

5 | Air Limbah a. Penyediaan sistem sanitasi setempat atau

terpusat
b. Perbaikan komponen sanitasi pengelolaan air
limbah.

6 | Sampah a. Pembangunan Prasarana Sarana

Persampahan (PSP).
b. Rehabilitasi PSP dengan perbaikan dan
penambahan komponen bangunan PSP.

7 | Proteksi Kebakaran a. Pembangunan sarana proteksi kebakaran;

c

Peningkatan kualitas sarana sistem proteksi
kebakaran.

Peningkatan Kualitas dengan Pemukiman Kembali

No Komponen Jenis Kegiatan
1 | Bangunan Gedung a. Pembangunan permukiman di lokasi baru
b. Pembangunan kembali di permukiman lama
dengan model baru (Rumah Susun).
2 | Jalan Lingkungan Pembangunan jalan baru.
3 | Drainase Lingkungan Pembangunan unit sistem drainase baru
4 | Air Minum Pembangunan SPAM unit baru.
5 | Air Limbah Pembangunan unit pengolahan air limbah baru
6 | Sampah Pembangunan PSP baru.
7 | Proteksi Kebakaran a. Pembangunan pengamanan kebakaran

sederhana;
b. Pembangunan hydran air.




PROFIL KAWASAN PERMUKIMAN RT 03/ RW 02, DESA CEMANI

Kawasan RT 03 / RW 02 memiliki karakteristik kumuh yang berlokasi di permukiman di
perkotaan. Kawasan Desa Cemani secara umum berbatasan langsung dengan Kota
Surakarta serta dilalui jaringan jalan Nasional menjadikan perkembangan kawasan ini sangat
pesat dan padat.

Kawasan RT 03 / RW 02 Desa Cemani memiliki luas 1.53 Ha dengan jumlah bangunan 60
unit. Jumlah penduduk pada kawasan ini mencapai 186 jiwa dengan jumlah rumah tangga
mencapai 60 rumah tangga. Pada aspek kekumuhan, kepadatan bangunan pada kawasan ini
relatif rendah dengan permasalahan berupa sistem drainase yang mengalami penurunan
kapasitas, masih terdapat jaringan jalan yang belum memiliki saluran drainase, terdapat ruas
jalan yang mengalami kerusakan, dan proteksi kebakaran yang masih minim. Untuk lebih
jelasnya masing-masing aspek indikator kekumuhan dapat dilihat dalam tabel berikut.

PERHITUNGAN TINGKAT KEKUMUHAN AWAL PENINGKATAN KUALITAS PERMUKIMAN KUMUH

Provinsi :JAWA TENGAH Luas Verifikasi 1.53 |Ha
Kabupaten : SUKOHARJO Jumlah KRT 60 |KRT
Kecamatan : GROGOL Jumlah Bangunan 60 |Unit
Kelurahan : CEMANI Jumlah Penduduk 186 |Jiwa
RT-RW : RT003-RW002 Jumlah KK 68 |KK
KONDISI AWAL (BASELINE,
ASPEK KRITERIA ( )
VOLUME |SATUAN |PROSEN (%)| NILAI
a. Ketidakteraturan Bangunan 39.00 Unit 65.00% 3
1. KONDISI BANGUNAN b. Kepadatan B H 0.00% 0
GEDUNG . Kepadatan Bangunan - a .00%
c. Ketidaksesuaian dengan Persy Teknis Bangunan - Unit 0.00% 0
Rata-rata Kondisi Bangunan Gedung 21.67%
2. Kondisi Jalan a. Cakupan Pelayanan Jalan Lingkungan - Meter 0.00% 0
Lingkungan b. Kualitas Permukaan Jalan lingkungan 37.40 | Meter 6.28% 0
Rata-rata Kondisi Jalan Lingkungan 0.00%
3. Kondisi Penyediaan Air [ Ketersediaan Akses Aman Air Minum 68.00 KK 100.00% 5
Minum b. Tidak terpenuhinya Kebutuhan Air Minum - KK 0.00% 0
Rata-rata Kondisi Penyediaan Air Minum 50.00%
a. Ketidakmampuan Mengalirkan Limpasan Air 0.22 Ha 14.38% 0
4. Kondisi Drainase i . i
Lingh b. Ketidaktersediaan Drainase 194.60 | Meter 28.84% 1
c. Kualitas Konstruksi Drainase 87.00 [ Meter 12.89% 0
Rata-rata Kondisi Drainase Lingkungan 9.61%
. . |a. Sistem Pengelolaan Air Limbah Tidak Sesuai Standar Teknis - KK 0.00% 0
5. Kondisi Pengelolaan Air
Limbah b. Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air Limbah Tidak Sesuai
) KK 0.00% 0
dengan Persyaratan Teknis
Rata-rata Kondisi Penyediaan Air Limbah 0.00%
. P dans P han Tidak S id
a. Prasarana dan 'arana ersampahan Tidak Sesuai dengan KK 0.00% 0
6. Kondisi Pengelolaan |Persyaratan Teknis
Persampahan b. Sistem Pen_gelolaan Persampahan yang tidak sesuai KK 0.00% 0
Standar Teknis
Rata-rata Kondisi Pengelolaan Persampahan 0.00%
7. Kondisi Proteksi a. Ketidaktersediaan Prasarana Proteksi Kebakaran 60.00 Unit 100.00% 5
Kebakaran b. Ketidaktersediaan Sarana Proteksi Kebakaran 60.00 Unit 100.00% 5
Rata-rata Kondisi Proteksi Kebakaran 100.00%
BATAS AMBANG NILAI TINGKAT KEKUMUHAN
TOTAL NILAI 19
60-80 : KUMUH BERAT
38- 59 : KUMUH SEDANG KUMUH
TINGKAT KEKUMUHAN
16 - 37 KUMUH RINGAN RINGAN
<16, DINYATAKAN TIDAK KUMUH RATA2 KEKUMUHAN SEKTORAL|  25.90%

KONTRIBUSI PENANGANAN 0.00%




Peta permasalahan kawasan permukiman RT 03 / RW 02 Desa Cemani dapat dilihat dalam gambar berikut.




» Perkerasan jalan rusak

» Penurunan kapasitas saluran drainase

> Ketidaktersediaan saluran drainase




KONSEP DESAIN PENATAAN KAWASAN RT 03/ RW 02, DESA CEMANI

Berdasarkan analisis identifikasi kekumuhan, kawasan RT 03/ RW 02 Desa Cemani termasuk
dalam kategori kumuh ringan dengan nilai kumuh = 19. Dari kategori tersebut, maka
kebutuhan penanganan pada kawasan ini adalah dengan Pemugaran.

Desain penataan kawasan dengan pola penanganan pemugaran meliputi penanganan pada
prasarana permukiman yang mengalami permasalahan, yaitu perbaikan saluran drainase,

pembuatan saluran drainase baru, dan perbaikan jalan.

Kebutuhan Penanganan Permukiman Kumuh RT 03 / RW 02, Desa Cemani

Permasalahan

Kebutuhan Penanganan

Bangunan Gedung

e Terdapat 39 unit bangunan yang
memiliki ketidakteraturan

¢ Tidak terdapat hunian yang masuk
kategori RTLH (Rumah Tidak Layak
Huni)

Sosialisasi keteraturan permukiman

Jalan Lingkungan
¢ Jalan lingkungan yang tidak memenuhi
persyaratan teknis sepanjang 37.4

Perbaikan jalan rusak dilengkapi
drainase samping jalan

e Seluruh hunian sudah terpenuhi
kebutuhan air minimal per hari

meter
Drainase e Perbaikan drainase
e Penurunan fungsi drainase sepanjang e Pembuatan saluran drainase baru
87 m e Pemeliharaan secara berkala dengan
¢ Kebutuhan drainase baru sepanjang pembersihan saluran drainase dari
194.6 m sampah dan sedimen
Air Minum e Pengembangan akses PDAM

Pengoptimalan sumber air bersih
kawasan

Air Limbah
e Seluruh bangunan hunian sudah
memiliki akses jamban / MCK

Sosialisasi PHBS masyarakat

Persampahan

e Sarana prasarana persampahan sudah
memenuhi persyaratan teknis

¢ Pengangkutan sampah sudah
memenuhi persyaratan teknis

e Pengelolaan sampah belum
menerapkan 3R

Sosialisasi pengelolaan sampah 3R
Penyediaan bak sampah 3R
Pengembangan TPS 3R

Proteksi Kebakaran

e Sarana prasarana proteksi kebakaran
belum tersedia

e Akses jalan untuk mobil pemadam
kebakaran (Damkar) cukup memadai,
namun jarak kawasan dari pos
pemadam cukup jauh (Jarak > 3 km,
waktu tempuh > 15 menit).

Sosialisasi masyarakat tentang
pengamanan kebakaran

Penyediaan alat pemadam api ringan
(APAR)
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a. Perbaikan| berkerasan jalan | rabat betohx
dan pembuatan saluran drainase sisi Jalan

: .@anjang 37 ol

I}'- .

&

e Pembuatan %m mdrémase sisi jalan,
panjang = 194.60 m A




a. Perbaikan perkerasan jalan rabat beton dan pembuatan saluran drainase sisi jalan sepanjang 37.40 m

NABUPATEN SUKDHARJO

PEMERINTAH KABUPATEN SUKOHARJO
DINAS PERUMAHAN DAN KAWASAN
PERMUKIMAN
JI. Jenderal Sudirman No. 199 Sukoharjo

GAMBAR

PERBAIKAN JALAN DAN SALURAN
DRAINASE, L =37.4m
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b. Pemasangan manhole saluran drainase sepanjang 87 m, jarak antar manhole 10 m
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NABUPATEN SUNORARI)

PEMERINTAH KABUPATEN SUKOHARJO
DINAS PERUMAHAN DAN KAWASAN
PERMUKIMAN
JI. Jenderal Sudirman No. 199 Sukoharjo

GAMBAR

PERBAIKAN SALURAN DRAINASE,
L=87m

Legenda :

Beton Rabat
7,77 1pc:2ps: 3kr

Urugan Pasir

K-125
2 // 7 Beton Bertulang
Z

Tanah Dasar

Rumah /
bangunan




C.

Pembuatan saluran drainase sisi jalan sepanjang 194.60 m
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PEMERINTAH KABUPATEN SUKOHARJO
DINAS PERUMAHAN DAN KAWASAN
PERMUKIMAN
JI. Jenderal Sudirman No. 199 Sukoharjo

GAMBAR

PEMBUATAN SALURAN DRAINASE,
L=1946m

Detail U-ditch dan Tutup U-ditch
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